BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pemetaan Tingkat Kerusakan

Jalan Menggunakan Metode Surface Distress Index (SDI) Berbasis Regresi

Spasial di Kota Surabaya yang telah dilaksanakan pada tiga ruas jalan arteri,

yaitu Jalan Margomulyo, Jalan Tanjungsari, dan Jalan H.R. Muhammad

dengan total 35 segmen jalan sepanjang 200 meter per segmen, maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut.

1. Hasil klasifikasi menggunakan metode SDI menunjukkan bahwa tidak
ditemukan satu pun segmen dalam kondisi baik pada ketiga ruas yang
diteliti. Jalan H.R. Muhammad mencatat kondisi terparah dengan rata-rata
SDI sebesar 159 yang masuk kategori rusak berat, Jalan Margomulyo
berada pada kategori rusak ringan dengan rata-rata SDI 117,28, dan Jalan
Tanjungsari memiliki kondisi relatif terbaik dengan rata-rata SDI 108,54
yang juga masuk kategori rusak ringan.

2. Model GWR terbukti lebih unggul dibandingkan OLS global dalam
menjelaskan hubungan antara nilai SDI dengan ketiga variabel
penyebabnya. OLS hanya mampu menjelaskan 26,17% variasi SDI dan
terbukti melanggar asumsi independensi residual (Moran's I, p = 0,01),
sehingga tidak layak digunakan sebagai satu-satunya model analisis.
Model GWR menghasilkan Mean Local R2 sebesar 0,3461, meningkat
8,44% dibandingkan OLS, dengan Local R2 per segmen bervariasi antara
0,106 hingga 0,785. Secara spasial, variabel LHR berpengaruh positif di
Jalan H.R. Muhammad namun bernilai negatif di beberapa segmen Jalan
Margomulyo dan Tanjungsari, menunjukkan bahwa pada ruas berbasis
kendaraan berat, volume total tidak menjadi penentu utama kerusakan.
Variabel curah hujan berpengaruh positif dan tertinggi di segmen Jalan
Margomulyo (koefisien hingga 2,23) akibat kondisi drainase yang kurang
optimal, sedangkan di Jalan H.R. Muhammad koefisiennya bernilai negatif
(=0,30 hingga —0,51), mengindikasikan drainase yang masih berfungsi
baik.
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3. Persentase kendaraan berat (%KB) terbukti menjadi faktor dominan
penyebab kerusakan di seluruh 35 segmen tanpa pengecualian, dengan
rata-rata koefisien lokal GWR sebesar 513,23, jauh melampaui LHR (2,26)
dan curah hujan (0,47). Namun, besaran pengaruhnya sangat bervariasi
secara spasial: koefisien tertinggi terdapat di Jalan Margomulyo segmen
M01-MO05 (hingga 1.441,43), diikuti Jalan Tanjungsari (488 — 1.111), dan
terendah di Jalan H.R. Muhammad (224 — 253). Variasi ini mencerminkan
perbedaan karakter kawasan industri dan komersial yang hanya dapat
teridentifikasi melalui pendekatan GWR, sehingga strategi penanganan
kerusakan jalan harus dirancang secara spesifik per segmen, bukan
seragam untuk seluruh ruas.

V.2 Saran
Berdasarkan temuan dan kesimpulan penelitian di atas, maka

disampaikan saran sebagai berikut:

1. Rekonstruksi perkerasan Jalan H.R. Muhammad perlu diprioritaskan pada
tahun anggaran terdekat mengingat seluruh segmennya berada dalam
kondisi rusak berat (rata-rata SDI 159) dengan volume lalu lintas harian
tertinggi rata-rata 24.984 kendaraan/hari, disertai kajian pengalihan arus
kendaraan berat ke ruas alternatif dan manajemen lalu lintas berbasis
waktu.

2. Penanganan Jalan Margomulyo difokuskan pada segmen M01-MO05 melalui
overlay perkerasan dan rehabilitasi drainase secara selektif berdasarkan
peta koefisien curah hujan GWR, diprioritaskan pada segmen dengan nilai
koefisien tertinggi hingga 2,23, agar alokasi anggaran lebih efisien dan
tepat sasaran.

3. Pembatasan tonase kendaraan berat di Jalan Margomulyo dan Jalan
Tanjungsari perlu diperketat, mengingat persentase kendaraan berat
terbukti menjadi faktor dominan penyebab kerusakan pada kedua ruas
tersebut berdasarkan hasil pemodelan GWR.

4. Kajian pengalihan arus kendaraan berat di Jalan H.R. Muhammad ke ruas
jalan alternatif perlu segera dilakukan, mengingat tingginya volume lalu
lintas harian dengan kondisi perkerasan yang telah berada dalam kategori

rusak berat.
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5. Peta tematik hasil penelitian yang mencakup peta SDI aktual, peta
koefisien lokal GWR, dan peta variabel dominan disarankan diadopsi oleh
Dinas PU Bina Marga Kota Surabaya sebagai dasar teknis perencanaan
pemeliharaan jalan berbasis bukti spasial yang terukur.

6. Penelitian selanjutnya disarankan memperluas cakupan ke seluruh
jaringan jalan Kota Surabaya dan menambahkan variabel independen
yang berpotensi berkontribusi terhadap nilai SDI namun belum tercakup
dalam penelitian ini, antara lain:

a. Umur perkerasan, karena semakin tua perkerasan semakin besar
kerentanan terhadap kerusakan kumulatif;

b. Kondisi drainase per segmen, mengingat hasil GWR mengindikasikan
drainase sebagai moderator pengaruh curah hujan;
Jenis dan kualitas material perkerasan;

d. Riwayat pemeliharaan sebelumnya;

e. Beban sumbu berlebih (Overloading).

Selain itu, pengembangan model Geographically and Temporally
Weighted Regression (GTWR) disarankan guna meningkatkan akurasi dari

Mean Local R2 sebesar 34,61% yang dicapai dalam penelitian ini.

7. Koordinasi rutin lintas instansi antara Dinas PU Bina Marga, Dinas
Perhubungan, dan BMKG Stasiun Perak perlu dibangun melalui platform
SatuData Surabaya untuk berbagi data secara periodik, mengingat faktor
penyebab kerusakan jalan bersifat lintas sektoral dan tidak dapat ditangani
optimal tanpa integrasi data yang memadai.

8. Sosialisasi kepada pelaku usaha logistik dan pengusaha angkutan barang
di kawasan industri Margomulyo dan Tanjungsari perlu dilakukan mengenai
dampak nyata kendaraan ODOL terhadap infrastruktur jalan, yang pada
akhirnya juga menghambat distribusi barang dan meningkatkan biaya

operasional kendaraan itu sendiri.

V.3 Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diakui sebagai
bahan pertimbangan dalam menginterpretasikan hasil dan menjadi landasan

penyempurnaan pada penelitian lanjutan:
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Resolusi spasial variabel independen. Data LHR, persentase kendaraan
berat, dan curah hujan tersedia pada level ruas, bukan per segmen 200
m, sehingga nilai yang sama direplikasi untuk seluruh segmen dalam satu
ruas. Keterbatasan ini mereduksi variabilitas antar segmen dan dapat

memengaruhi akurasi koefisien lokal GWR.

. Unit analisis efektif terbatas. Karena variabel independen hanya memiliki

tiga nilai berbeda (satu per ruas), unit analisis efektif dalam pemodelan
lebih mendekati 3 ruas daripada 35 segmen independen. Hasil model
GWR karenanya lebih tepat dipahami sebagai analisis eksploratori, bukan

konfirmatori.

. Autokorelasi spasial residual yang tersisa. Nilai Moran's I residual GWR

sebesar —0,0548 (p = 0,01) menunjukkan bahwa model belum
sepenuhnya menangkap seluruh pola spasial dalam data, yang
berimplikasi pada potensi bias estimasi koefisien lokal di segmen tertentu.
Kondisi drainase tidak terukur secara langsung. Inferensi mengenai
kondisi drainase dalam pembahasan bersifat teoritis karena tidak ada data

indeks drainase per segmen yang dimasukkan ke dalam model.

. Variabel umur perkerasan dan riwayat pemeliharaan tidak tersedia. Kedua

variabel ini diketahui berpengaruh terhadap nilai SDI namun tidak dapat

diperoleh dari sumber data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini.
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